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ABSTRACT 
 
 Dengue Hemorrhagic Fever ( DHF ) is a disease caused by type I, II , III 
and IV dengue virus which is transmitted by Aedes aegypti and Aedes albopictus 
mosquitos. The effort to control this dengue vector by chemical larvicides still 
have an adverse impact the population and causing vector’s resistance . Botanical 
larvacides produced from plants material can be used as an alternative to reduce 
these impacts . Mahkota Dewa ( Phaleria macrocarpa ) is one of the potential 
plants as a botanical larvicidal. The aim of this research was to determine the 
larvacides effect of Phaleria macrocarpa leaves ethanol extract against Aedes 
aegypti larvae. The design of this research is an experimental includes 
preliminary test and final test. The final test divided into 7 groups, consists of 0 
ppm , 100 ppm , 300 ppm , 500 ppm , 600 ppm , 900 ppm , 1000 ppm. Each group 
contained 20 larvae in 100 ml extract solution with 3 repetitions. The regression  
Probit Analysis concluded that the LC50  has 545,3 ppm and LC90 has 859,9 ppm. 
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PENDAHULUAN 
 Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh 
virus dengue I, II, III dan IV yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti sebagai 
vektor utama dan Aedes albopictus sebagai vektor potensial.
1 
Penyakit ini ditandai 
oleh empat manifestasi klinis utama yaitu demam tinggi, fenomena hemoragik, 
sering dengan hepatomegali dan pada kasus berat ditemukan tanda-tanda 
kegagalan sirkulasi sehingga pasien dapat mengalami syok hipovolemik yang 
diakibatkan oleh kebocoran plasma. Syok ini disebut Dengue Shock Syndrome 
(DSS) dan dapat berakibat fatal.
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Berdasarkan data dari World Health Organisation (WHO) tahun 2009 
untuk wilayah Asia Pasifik terdapat sekitar 1,8 juta penduduk (lebih dari 70%) 
kini menghadapi resiko dari dengue yang mulai pertama kali dikenali di Filipina 
pada tahun 1956.
3
 Negara Indonesia pernah mengalami kasus terbesar DBD 
(53%) di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2005, yaitu 95.270 kasus dan 
kematian 1.298 orang Case Fatality Rate (CFR) 1,36%. Jumlah kasus tersebut 
meningkat menjadi 17% dan kematian 36% dibanding tahun 2004, selanjutnya 
sering terjadi kejadian luar biasa (KLB) dan meluas ke seluruh wilayah Republik 
Indonesia.
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 Kota Pekanbaru merupakan salah satu daerah endemis DBD di Provinsi 
Riau sejak ditemukan pertama kali pada tahun 1973. Sampai saat ini jumlah kasus 
DBD selalu menunjukkan angka fluktuatif. Data pada tahun 2010 jumlah 
penderita 202 orang dengan 1 kematian (CFR= 0,49%). Pada tahun 2011 terjadi 
peningkatan yang signifikan dengan angka kesakitan 426 orang dengan                 
5 kematian (CFR=1,17%) dan dinyatakan Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD. 
Sedangkan pada tahun 2012 sampai akhir bulan Desember penderita penyakit 
DBD sebanyak 157 orang dengan kematian 1 orang (CFR= 0,63%). Terdapat 7 
kecamatan endemis DBD di Kota Pekanbaru salah satunya Kecamatan Payung 
Sekaki.
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 Sampai saat ini belum ditemukan obat khusus untuk pemberantasan DBD, 
demikian pula vaksin untuk mencegah penyakit ini. Oleh karena itu 
pemberantasan hanya dapat dilakukan dengan pengendalian vektornya.
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 Pengendalian vektor dapat dilakukan secara kimia, mekanis dan hayati.
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Pengendalian yang paling sering digunakan saat ini adalah pengendalian secara 
kimiawi dengan menggunakan insektisida karena memiliki efek kerja yang lebih 
efektif dan hasilnya cepat terlihat jika dibandingkan dengan pengendalian 
biologis. Salah satu penggunaan insektisida yaitu dengan organofosfat untuk 
penyemprotan nyamuk dan abate untuk membunuh larva.
7,8
 Berdasarkan 
penelitian, insektisida memiliki beberapa efek samping, yaitu resistensi pada 
nyamuk dan larva, resiko kontaminasi air dan makanan, serta menyebabkan 
akumulasi residu kimia pada flora, fauna, tanah dan lingkungan.
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 Dalam usaha untuk mengurangi efek samping dari penggunaan insektisida 
kimia maka perlu dicari alternatif lain yang lebih aman. Salah satu pengembangan 
insektisida alternatif adalah dengan cara membunuh nyamuk khususnya pada 
tahap larva dengan menggunakan larvasida alami. Dengan usaha ini diharapkan 
perkembangan siklus hidupnya akan terhambat atau terputus karena nyamuk tidak 
dapat berkembang menjadi dewasa. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
larvasida yang berasal dari ekstrak tanaman aman untuk lingkungan, dapat 
didegradasi, dan bersifat spesifik terhadap target.
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 Larvasida yang berasal dari ekstrak tanaman telah banyak diteliti, salah 
satunya adalah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yang merupakan keluarga 
Thymelaeaceae dan berasal dari daerah Papua.
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 Bahan aktif pada tumbuhan 
merupakan hasil metabolit sekunder dan digunakan sebagai alat pertahanan diri 
tumbuhan tersebut. Tumbuhan mahkota dewa mengandung senyawa aktif yang 
terdapat pada daun, buah, kulit buah dan biji.
11
 Beberapa senyawa aktif yang 
terkandung dalam daun mahkota dewa  berupa Alkaloid, Saponin, Flavonoid dan 
Polifenol. Kandungan senyawa aktif tersebut diketahui merupakan zat yang 
bersifat insektisidal.
12
   
  Penelitian daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) sebagai larvasida  
sebelumnya telah dilakukan oleh Iskandar,dkk yang menggunakan sampel larva 
Culex sp. Data hasil penelitian pengamatan jumlah kematian larva Culex sp. 
didapatkan LC50 sebesar 500 ppm yang berarti pada konsentrasi 500 ppm ekstrak 
daun mahkota dewa dapat membunuh 50% larva dan diperoleh LC90 sebesar 800 
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ppm artinya pada konsentrasi 800 ppm ekstrak daun mahkota dewa dapat 
membunuh 90% larva. Berdasarkan data-data tersebut, peneliti tertarik melakukan 
uji efek larvasida ekstrak etanol daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) 
terhadap larva  Ae.aegypti. 
TUJUAN PENILITIAN 
Penelitian ini berujuan untuk mengetahui efek larvasida ekstrak etanol 
daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) terhadap larva nyamuk Ae.aegypti. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat eksperimental yaitu, melihat daya bunuh ekstrak 
etanol daun mahkota dewa terhadap larva Aedes aegypti sesuai dengan dosis dan 
waktu yang ditetapkan. Pengujian dilakukan dengan dua tahap yaitu uji 
pendahuluan dan uji akhir. Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kisaran 
konsentrasi yang akan digunakan pada saat uji akhir. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan November 2013 sampai dengan bulan Februari 2014. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah ekstrak etanol daun mahkota dewa dalam berbagai 
konsentrasi. Variabel terikatnya adalah LC50 dan LC90 larva Ae.aegypti. 
Alat dan bahan yang digunakan  pada penelitian ini adalah larva instar 3 
dan 4 yang diperoleh dari hasil pembiakan di Laboratorium Parasitologi, ekstrak 
etanol daun mahkota dewa, perangkat pemeliharaan dan pembiakan larva 
Ae.aegypti. Prosedur uji akhir menggunakan gelas plastik sebanyak 7 buah diisi 
dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol daun mahkota dewa yang diperoleh dari 
hasil uji pendahuluan. Satu gelas plastik sebagai kontrol diisi dengan air hingga 
mencapai 100 ml. Kemudian larva dimasukkan sebanyak 20 ekor tiap-tiap gelas 
plastik. Setelah 24 jam, dilakukan penghitungan jumlah larva Ae.aegypti yang 
mati pada masing-masing konsentrasi larutan ekstrak. Larva yang dinyatakan mati 
adalah larva yang tenggelam atau atau tidak bergerak setelah digerak-gerakkan 
dengan batang pengaduk. 
 
HASIL PENELITIAN 
Uji Pendahuluan 
 Data hasil uji pendahuluan ekstrak etanol daun mahkota dewa terhadap 
larva Ae.aegypti diperlihatkan pada tabel 4.1. 
No. Konsentrasi 
(ppm) 
Jumlah 
larva uji 
Pengulangan  Rata-rata 
kematian 
larva 
Persentase 
kematian 
larva (%) I II 
1.  0 ppm 10 0 0 0.00 0 
2. 100 ppm 10 1 0 0.05 5 
3. 200 ppm 10 2 1 0.15 15 
4. 300 ppm 10 3 2 0.25 25 
5. 400 ppm 10 3 3 0.30 30 
6. 500 ppm 10 5 4 0.45 45 
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7. 600 ppm 10 5 6 0.55 55 
8. 700 ppm 10 7 5 0.60 60 
9.  800 ppm 10 8 8 0.80 80 
10. 900 ppm 10 10 8 0.90 90 
11. 1000 ppm 10 10 10 1.00 100 
 
Tabel 4.1 Jumlah dan persentase larva Ae.aegypti yang mati pada berbagai 
konsentrasi ekstrak etanol daun mahkota dewa pada uji 
pendahuluan 
Hasil uji pendahuluan menunjukkan dengan konsentrasi 100 ppm sudah 
mampu membunuh larva sebesar 5% dan dengan konsentrasi 1000 ppm dapat 
membunuh larva 100%. Data ini kemudian dianalisis dengan Probit dan 
didapatkan LC50 sebesar 546 ppm dan LC90 sebesar 905,1 ppm . Kemudian data 
ini menjadi patokan untuk menentukan kisaran konsentrasi pada uji akhir  
berdasarkan rentang kematian larva  0% sampai dengan 100%  dan  perkiraan 
konsentrasi yang menyebabkan kematian larva 50% (LC50) dan kematian larva 
90% (LC90)  dari jumlah populasi. Didapatkan  kisaran konsentrasi untuk uji akhir 
yaitu  0 ppm, 100 ppm, 300 ppm, 500 ppm, 600 ppm, 900 ppm dan 1000 ppm.  
Uji Akhir 
 Data hasil uji akhir ekstrak etanol daun mahkota dewa (Phaleria 
macrocarpa) terhadap larva nyamuk Ae.aegpyti yang dilakukan di laboratorium 
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Riau pada bulan Februari  2014 
diperlihatkan pada tabel 4.2. 
No. Konsentrasi 
(ppm) 
Jumlah 
larva uji 
Pengulangan  
 
Rata-rata 
kematian 
larva 
Persentase 
kematian  larva 
(%) I II III 
1.  0 20 0 0 0 0 0 
2. 100 20 1 1 0 0.030 3 
3. 300 20 4 5 4 0.216 21.6 
4. 500 20 9 9 7 0.417 41.7 
5. 600 20 12 11 11 0.570 57 
6. 900 20 18 18 17 0.883 88.3 
7. 1000 20 20 20 20 1.000 100 
 
Tabel 4.2.   Jumlah dan persentase larva Ae.aegpyti yang mati pada berbagai  
  konsenstrasi ekstrak etanol daun mahkota dewa pada uji akhir 
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Berdasarkan  tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada konsentrasi 1000 ppm  
ekstrak etanol daun mahkota dewa  menunjukkan persentase jumlah kematian 
larva Ae.aegypti yang paling besar yaitu 100% dan konsentrasi  100 ppm 
menunjukkan persentasi paling kecil yaitu. 3 %. Kontrol negatif didapatkan nilai 
sebesar 0 %. LC50 dan LC90 ekstrak etanol daun mahkota dewa terhadap larva 
Ae.aegypti ditentukan melalui analisis Probit dengan menggunakan. LC50 terletak 
pada konsentrasi 545,3 ppm  dan LC90 pada konsentrasi 859,9 ppm  dengan batas 
kepercayaan ( Confidence limit ) 95% dari bahan uji. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uji akhir ,yaitu persentase 
kematian larva Ae.aegypti  yang meningkat dengan semakin tingginya konsentrasi 
ekstrak menunjukkan adanya efek toksik dari ekstrak etanol daun mahkota dewa 
terhadap larva Ae.aegypti. Pada kontrol negatif  (0 ppm) tidak terdapat kematian 
larva. Apabila terdapat kematian pada kontrol negative dan persentase kematian 
diatas 10%, maka penelitian harus diulangi. Pada penelitian ini tidak 
menggunakan kontrol positif yaitu salah satunya dengan menggunakan temephos 
(abate) dikarenakan bahan tersebut sudah tebukti dan efektif sebagai larvasida 
sehingga tidak memerlukan pengujian.
14 
 Temephos (abate) merupakan larvasida standard WHO yang digunakan di 
seluruh dunia. Mekanisme kerjanya menembus dinding larva dan menginhibisi 
cholinesterase sehingga menghambat impuls saraf larva. Temephos dapat 
menimbulkan efek samping terhadap lingkungan dan organisme di sekitarnya. 
Pada manusia, temephos juga dapat menginhibisi cholinesterase dan 
mengoverstimulasi saraf sehingga menyebabkan mual, pusing, kebingungan, dan 
pada konsentrasi yang sangat tinggi, dapat menyebabkan paralisis dan kematian.
28
 
 Penelitian ini menggunakan larvasida nabati dari ekstrak daun mahkota 
dewa (Phaleria macrocarpa). Beberapa senyawa aktif dalam daun mahkota dewa 
yang diperkirakan memiliki efek larvasida terhadap larva Ae.aegypti adalah 
Alkaloid, Saponin , Flavonoid dan Polifenol.
12,13,15
  Senyawa alkaloid bekerja 
dengan cara menganggu sistem kerja saraf (neuromuscular toxic) larva, 
menghambat daya makan larva dan bertindak sebagai racun  perut.
16 
Senyawa ini 
bersifat basa dan merupakan senyawa polar.  
 Menurut Setyaningrum
16
, senyawa aktif saponin memiliki efek kerja 
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva 
sehingga dinding traktus digestivus larva menjadi korosif dan proses metabolisme 
mengalami gangguan. Senyawa flavonoid bekerja dengan cara menghambat 
makan dan bersifat toksis untuk serangga.
17
 Sedangkan senyawa polifenol 
memiliki efek kerja sebagai inhibitor pencernaan serangga.
16 
Timbulnya efek 
larvasida ekstrak daun mahkota dewa yaitu akibat senyawa-senyawa aktif yang 
terkandung dalam daun mahkota dewa bekerja secara resultan terhadap larva 
nyamuk Ae.aegypti.
12 
 Pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol. Berdasarkan penelitian 
Wullur, dkk
18
 menunjukan bahwa pelarut etanol mampu melarutkan senyawa aktif 
polar maupun non-polar yang terkandung didalam bagian tanaman contohnya 
pada bagian daun, batang dan buah. Sehingga pelarut ini dapat digunakan dalam  
pembuatan ekstrak daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yaitu pada proses 
maserasi.  
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Dalam uji pendahuluan rentang konsentrasi yang digunakan sebanyak 11 
konsentrasi sedangkan pada uji akhir peneliti menggunakan 7 konsentrasi. 
Pemilihan rentang konsentrasi ini berdasarkan jumlah kematian larva  0% sampai 
dengan 100%  dan  perkiraan konsentrasi yang menyebabkan kematian larva 50% 
dan kematian larva 90%  dari jumlah populasi.   
Melalui analisis Probit uji akhir ekstrak etanol daun mahkota dewa  
terhadap larva Ae.agypti diperoleh LC50 dengan konsentrasi 545,3 ppm  dan LC90 
dengan konsentrasi 859,9 ppm. Hasil analisis Probit penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Astuti
19 
yang menggunakan ekstrak buah mahkota dewa terhadap larva 
Ae.agypti. Astuti memperoleh hasil LC50 dan  LC90 berturut-turut sebesar 18,364 
ppm dan 130,894 ppm. Perbedaan penggunaan rentang konsentrasi ekstrak 
dikarenakan kandungan senyawa aktif yang terdapat didalam buah  dan daun tidak 
memiliki jumlah dan kadar yang sama.
15
  
Penelitian yang menggunakan ekstrak  mahkota dewa terhadap hewan lain 
juga telah banyak diteliti. Iskandar, dkk
12
 menggunakan ekstrak daun mahkota 
dewa sebagai uji efek larvasida terhadap larva nyamuk Culex sp dan didapatkan 
melalui hasil analisis Probit konsentrasi kematian larva 50% pada  494,7 ppm dan 
kematian larva 90% pada 793 ppm. Hasil penilitian tersebut menunjukkan ekstrak 
daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) memiliki efek larvasida namun pada 
rentang konsentrasi yang sedikit berbeda. Perbedaan spesies objek penelitian 
dapat mempengaruhi rentang dosis konsentrasi karena daya racun suatu 
insektisida umumnya berbeda antara satu spesies dengan spesies lainnya.
19 
 Perbedaan antara hasil penelitian dengan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain dapat terjadi karena beberapa faktor. Berdasarkan 
faktor biologi yaitu seperti cara penyimpanan bahan tumbuhan, umur tumbuhan, 
dan bagian tumbuhan yang digunakan. Selanjutnya juga terdapat faktor kimia 
yang dapat mempengaruhi diantaranya jenis senyawa aktif, serta kualitas dan 
kuantitas senyawa aktif yang terkandung di dalam bahan. Selain itu, metode 
ekstraksi, perbedaan alat yang digunakan, ukuran bahan, kekerasan bahan, 
kekeringan bahan, pelarut yang digunakan, kandungan logam berat juga dapat 
mempengaruhi hasil akhir dari pengujian.
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Larva uji Ae.agypti yang digunakan dalam penelitian  merupakan larva 
generasi pertama. Penggunaan larva generasi pertama dikarenakan kondisinya 
yang telah homogen seperti, keadaan lingkungan, makanan, dan bebas dari zat – 
zat kimia. Larva generasi pertama dibiakkan dari larva yang dikumpulkan dari 
beberapa TPA di kecamatan Payung Sekaki. Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan larva ialah lingkungan dan kandungan zat 
makanan. Suhu ruangan berkisar antara 26 – 28 0C diukur dengan termometer. Air 
yang digunakan diukur dengan kertas lakmus dan didapatkan pH air 7.  
Larva yang digunakan dalam penelitian adalah larva instar 3 – 4 . Menurut 
Kestina
21
, sensitivitas larva instar 2 dan 3 berbeda, diduga karena larva instar 2 
mempunyai pertumbuhan dan perkembangan yang belum optimal seperti instar 3, 
sehingga kemampuan untuk menetralisir senyawa yang bersifat toksik lebih 
rendah daripada larva instar 3.  
Makanan yang diberikan kepada larva berupa pelet ikan yang digerus 
halus yang diberikan 1 kali sehari. Nyamuk diberi makan air gula yang 
dimasukkan kedalam gelas plastik yang telah diberi kapas. Protein yang 
7 
 
 
terkandung di dalam darah diperlukan nyamuk untuk pematangan telur. Karena 
sifat nyamuk Ae.aegypti yang antropofilik, peneliti menjadi media nyamuk untuk 
dihisap darahnya. Peneliti memasukkan tangan ke dalam kandang nyamuk sesuai 
dengan pola waktu menggigit nyamuk Ae.aegyti. 
 
KESIMPULAN 
Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adanya efek larvasida ekstrak 
etanol daun mahkota dewa terhadap larva nyamuk Ae.aegypti. Konsentrasi ekstrak 
etanol daun mahkota dewa yang diperlukan untuk membunuh 50% dan 90% dari 
populasi larva uji Ae.aegypti (LC50 dan LC90) dalam rentang waktu 24 jam adalah  
545,3 ppm dan 859,9 ppm  .  
 
SARAN 
Perlunya dilakukan isolasi senyawa aktif yang berperan sebagai larvasida 
pada daun mahkota dewa dan perlunya dilakukan uji toksisitas ekstrak etanol 
daun mahkota dewa terhadap hewan peliharaan dan terhadap manusia sebelum 
digunakan secara luas di masyarakat. Perlunya dilakukan penelitian terhadap 
tanaman – tanaman  lain yang diduga berefek larvasida sebagai alternatif larvasida 
kimiawi. 
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